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ABSTRACT

One of the current technological developments is the Internet, the Internet provides convenience by
accessing through its network. The form of activity through the Internet network is to do marketing by
uploading photos and videos on social media, one of which is Instagram. Instagram with all its
advantages can help in the marketing communication process. One of the coffee shops in the city of
Sidoarjo also uses Instagram social media as a marketing communication medium is Kedai Kembang
Merah. The research aims to determine the use of Instagram social media @kedaikembangmerah as
a marketing communication medium by Kedai Kembang Merah Sidoarjo. The method used in this study
is qualitative descriptive with interview, observation, and documentation techniques. The result of this
study is that the Kedai Kembang Merah in the use of Instagram social media as a marketing
communication medium using Instagram features including uploading photos/videos, Instagram
Stories, Captions, Comments, Hastags, Likes, Direct Messages (DM), follow/followers, Story Archive,
Instagram Reels, Feeds, Geotagging, Instagram Ads, Instagram Highlights and these features are
utilized using four of the five components of the marketing communication mix, namely Advertising,
such as sending photos and videos to convey information and utilizing Instagram ads and paid
influencer services for advertising. Sales promotion, by providing discount information, buy 2 get 1, and
loyalty cards to followers. Public Relations, by uploading documentation of collaboration events, social
donation activities, and free publications from several influencers. Direct Marketing, Kedai Kembang
Merah conducts direct sales by utilizing the Direct Messages (DM) Feature by communicating between
Instagram admins and potential consumers, then providing information and upselling so that potential
consumers can visit Kedai Kembang Merah.

Keywords: Utilization Instagram; Marketing Strategic.

ABSTRAK

Salah satu perkembangan teknologi saat ini adalah Internet, Internet memberikan kemudahan dengan
mengakses melalui jaringannya. Bentuk kegiatan melalui jaringan Internet adalah melakukan
pemasaran dengan mengunggah foto dan video di media sosial salah satunya yaitu Instagram.
Instagram dengan segala kelebihannya dapat membantu dalam proses komunikasi pemasaran. Salah
satu coffee shop di kota Sidoarjo turut memanfaatkan media sosial Instagram sebagai strategi
pemasaran adalah Kedai Kembang Merah. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan media
sosial instagram @kedaikembangmerah sebagai strategi pemasaran oleh Kedai Kembang Merah
Sidoarjo. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini ialah bahwa Kedai Kembang Merah dalam
pemanfaatan media sosial Instagram sebagai strategi pemasaran menggunakan fitur instagram
diantaranya unggah foto/video, Instagram Stories, Caption, Comment, Hastags, Like , Direct Messages
(DM), follow/followers, Story Archive, Instagram Reels, Feeds, Geotagging, Instagram Ads, Instagram
Highlights dan fitur-fitur ini dimanfaatkan dengan menggunakan empat dari lima komponen bauran
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komunikasi pemasaran yaitu Advertising (Periklanan) seperti menguggah foto dan video untuk
menyampaikan Informasi serta memanfaatkan fitur Instagram ads dan jasa influencer berbayar untuk
beriklan. Sales promotion (Promosi penjualan) dengan memberikan informasi diskon, buy 2 get 1, dan
loyalty card kepada followers. Public Relations (Hubungan Masyarakat) dengan mengunggah
dokumentasi event kolaborasi, kegiatan donasi sosial, dan bentuk publikasi gratis dari beberapa
influencer. Direct Marketing (Penjualan Langsung) Kedai Kembang Merah melakukan penjualan
langsung dengan memanfaatkan Fitur Direct Messages (DM) dengan cara melakukan komunikasi antar
admin Instagram dengan calon konsumen, kemudian memberikan informasi dan melakukan upselling
agar calon konsumen dapat berkunjung ke Kedai Kembang Merah.

Kata kunci: Pemanfaatan Instagram; Strategi Pemasaran.

PENDAHULUAN

Pada era serba digital saat ini menjadikan segala sesuatu berkembang luar biasa di segala aspek,
terutama di bidang teknologi, informasi dan komunikasi. Perkembangan ini membuat masyarakat tidak
lagi peduli terhadap batas, jarak, ruang dan waktu. Perkembangan ini dapat terlihat dari penggunaan
Internet yang semakin meningkat. Sekarang, internet sangat penting dalam kehidupan sosial, ekonomi,
dan politik di seluruh dunia. Teknologi ini telah mengubah dunia dengan cepat karena menyediakan
layanan yang membantu kita sehari-hari.

Teknologi internet yang berkembang sangat pesat berdampak pada perkembangan penggunaan
media sosial saat ini. Media sosial adalah media berbasis internet yang memberikan kesempatan
kepada penggunanya untuk berinteraksi dan mengekspresikan diri dengan khalayak luas maupun
tidak, dan untuk meningkatkan nilai user generated content dan nilai interaksi dengan pengguna lain
(Yanthi et al., 2023).

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi telah menyebabkan perubahan dalam
aktivitas media sosial seperti Instagram, Twitter, Facebook, dll. Akses terhadap Internet kini telah
menjadi suatu kebutuhan untuk memperoleh informasi, hiburan, pendidikan dan memenuhi kebutuhan
dasar bahkan mungkin menjadi penghidupan jutaan pengguna internet. Internet juga membantu
memperluas ruang komunikasi manusia tanpa hambatan jarak dan waktu (Jesslyn & Winduwati, 2021).
Sehingga pada saat ini pengguna media sosial khususnya Instagram semakin berkembang pesat
disetiap tahunnya dimana dapat kita lihat pada Gambar 1.1 berikut ini:

Distribusi Gender Pengguna Instagram Indonesia Distribusi Usia Pengguna Instagram Indonesia
(Maret 2025) (Maret 2025)
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Gambar 1.1
Grafik Pengguna Instagram di Indonesia Maret 2025
Sumber : https://napoleoncat.com/stats/instagram-users-in
indonesia/2025/03/1
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Semakin banyak platform media sosial saat ini, namun tidak semuanya dapat digunakan sebagai
media pemasaran, salah satu platform yang ramai digunakan pelaku usaha adalah media sosial
Instagram, Di Indonesia instagram merupakan media sosial yang paling populer. Berdasarkan data
Napoleon Cat, ada 90.405.801 juta pengguna Instagram di Indonesia hingga Maret 2025. Jumlah
tersebut naik 1,74% dibandingkan pada bulan sebelumnya yang sebanyak 88,86 juta pengguna
(Rizaty, 2025).

Instagram merupakan salah satu media sosial yang berkembang saat ini. Instagram adalah
aplikasi berbagi foto yang memungkinkan hal ini Pengguna mengambil foto, menerapkan filter digital,
dan membagikannya menjadi berbagai layanan jejaring sosial, termasuk Instagram itu sendiri,
Instagram Saat ini merupakan salah satu jejaring sosial yang paling banyak digunakan. Hampir semua
lapisan masyarakat terlibat dalam penggunaan jejaring sosial ini.(Aryani & Murtiariyati, 2022)

Adapun fitur-fitur yang tersedia di Instagram ialah unggah foto/video, instagram stories, caption,
comment, hastags, like , Direct Messages (DM), video call, follow/followers, story archive, Instagram
Reels, live instagram, Feeds, Geotagging, Instagram Ads, Instagram Highlights.

Aplikasi Instagram merupakan aplikasi yang cukup sederhana karena hanya menampilkan
gambar-gambar dan video dalam durasi tertentu dengan diberikan ruang untuk menulis dan
berkomentar bagi orang yang menjadi pengelola maupun followers. Saat ini Instagram bukan hanya
sebagai sarana komunikasi dan informasi saja, melainkan sudah mewabah kebeberapa sektor
terutama pemasaran. Salah satu pemasaran yang kerap terjadi di Instagram adalah penjualan,
periklanan, branding, dan pelayanan jasa (Alfajri et al., 2019).

Pemasaran merupakan aktivitas keseluruhan dalam menciptakan dan merencanakan penentuan
konsep pemasaran, penetapan konsep harga, strategi promosi, hingga cara mendistribusikan produk
atau jasa. Hal tersebut bertujuan untuk mencapai transaksi yang memuaskan antara individu,
perusahaan, maupun, lembaganya (Panuju, 2019).

Komunikasi dan Pemasaran memiliki hubungan yang sangat erat, dimana komunikasi
pemasaran dapat di pahami dengan menguraikan menjadi dua unsur yaitu komunikasi dan pemasaran.
Komunikasi merupakan proses adanya pemikiran dan pemahaman yang di sampaikan antar individu
atau antara perusahan dan individu. Sedangkan pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial
dimana individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dengan menciptakan,
menawarkan, dan menukarkan produk yang berharga dengan pihak lain (Amanah & Harahap, 2018).

Komunikasi pemasaran memegang peran yang sangat penting dalam pemasaran produk,
karena komunikasi pemasaran memiliki kemampuan untuk menarik minat siapa saja yang menjadi
target pembeli. Komunikasi pemasaran merupakan sarana penting yang digunakan oleh perusahaan
untuk menginformasikan, membujuk dan mengingatkan konsumen, baik secara langsung maupun tidak
secara langsung tentang produk atau merek yang mereka jual. Beberapa sarana media yang dipakai
untuk mempromosikan seperti menggunakan spanduk, brosur, leafleat dan juga menggunakan
pemasaran sosial media, seperti membuat website, dan endorsement (Chrismardani, 2014).

Menurut Kotler dan Armstrong, menyatakan bahwa dalam menyampaikan bauran pemasaran
perlu adanya strategi komunikasi yang baik dan efektif dalam penyampaian pesan kepada target yang
ingin dituju sebuah perusahaan yaitu bauran komunikasi pemasaran (marketing communication mix)
atau yang biasa disebut dengan bauran promosi. Terdiri dari perpaduan khusus antara pemasangan 5
unsur yaitu iklan, penjualan personal, promosi penjualan, hubungan masyarakat, dan pemasaran
langsung yang digunakan perusahaan untuk mencapai tujuan-tujuan pemasangan iklan dan
pemasaran (G. A. Philip Kotler, 2018).

Dalam menerapkan strategi Komunikasi Pemasaran (promosi) melalui pemanfaatan media
sosial khususnya pada Instagram, perlu adanya suatu strategi untuk menghasilkan atau mengelola
sesuatu menjadi memiliki value. Artinya, konsumen atau pelanggan memiliki prospek potensial untuk
produk atau layanan apa pun yang ditawarkan. Tentunya pengguna Instagram harus terlebih dahulu
mempromosikan produk atau jasa sebelum konsumen atau pelanggan dapat membelinya. Hal ini
harusnya membuat calon konsumen atau pelanggan mengetahui keberadaan produk atau jasa
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tersebut. Salah satu cara untuk meningkatkan strategi pemasaran, terutama dalam pemasaran media
sosial, adalah dengan membangun ekuitas merek yang kuat (Alfajri et al., 2019).

Bisnis saat ini yang sangat berkembang pesat di Indonesia, khususnya di Kota Sidoarjo ialah
bisnis coffee shop. Belakangan ini maraknya tren coffee shop tersebar luas, dengan berbagai jenis
Coffee shop yang tersebar di sudut-sudut jalan Kota Sidoarjo. Coffee shop yang sekarang menjadi
tempat untuk berkumpul, tempat bersosialisasi, hangout ataupun mengerjakan tugas bagi kalangan
remaja ataupun mahasiswa, serta juga menjadi tempat untuk rapat dan berjumpa dengan klien, bukan
hal lain pada saat ini (Ulfah, 2022).

Perkembangan inovasi coffee shop yang meningkat pesat dengan kehadiran teknologi digital,
memiliki nilai praktis, mudah dijangkau dan kenyamanan yang ditawarkan (Suryani & Kristiyani, 2021).
Komunikasi pemasaran pada media sosial instagram saat ini banyak dilakukan oleh bisnis coffeeshop
dalam pemasarannya, khususnya bisnis coffeeshop yang ada

Di Sidoarjo. Penelitian ini dilakukan pada salah satu coffee Shop yang ada di kota Sidoarjo, jika
dilihat dari data sebaran coffee shop di kota Sidoarjo sesuai dengan followers instagramnya. Seperti
dibawah ini:

Tabel 1.1
Coffe Shop di Kota Sidoarjo Beserta Media Berjualan dan Lokasi

No. Coffee Shop Lokasi Fellimers J“"."ah
Instagram Postingan
Kedai Kembang JI. Bangah Jaya Indah XII No 8-
L Merah 9, Gedangan, Sidoarjo 3569 162
2. |Explore Cafe JI. Mojopahit No. 123, Sidoarjo 2713 19
3. |Fay Cafe JI_. Raya Taman No. 7, Taman, 1381 93
Sidoarjo
4. |Story Cafe JI_. Raya Cemengkalang No. 5, 1.809 46
Sidoarjo
5. |Viegluck Coffee JI. Raya Ponti No. 10, Sidoarjo 2471 141
6 |Sugarlust Cake & JI. Kutuk Barat No. 66,
Coffee Sidokare, Sidoarjo 3200 158
JI. Kavling DPR IV, Pagerwojo,
7 ; . 980 37
Vlog Cafe Sidoarjo
8 |Taketama Cafe JI. Kavling DPR i No. 11, 1.250 62
Sidoarjo
. . JI. Pasar Jetis No. 1A,
9 [Jungkir Balik Coffee Lemahputro, Sidoarjo 1.700 89
Sugarlust Cake & JI. Kutuk Barat No. 66,
10 Coffee Sidokare, Sidoarjo 3.200 158

Sumber : Olahan peneliti dari instagram, 2025
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Kota Sidoarjo memiliki banyak spot coffee shop atau tempat nongkrong yang estetik dan
instagramable, termasuk salah satunya yaitu ialah Kedai Kembang Merah. Kedai Kembang Merah
berlokasi di Jalan Bangah Jaya Indah XII No.8-9, Kav Polda, Gedangan, Sidoarjo yang memiliki lokasi
strategis, nyaman dan memiliki menu yang beragam.. Kedai Kembang Merah juga menyediakan
berbagai menu makanan lainnya yang unik yang memiliki karakteristik tersendiri yaitu dengan selalu
menyajikan menu makanan terbaru, yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia serta menu-menu
dari luar negara Indonesia, Hal ini sesuai dengan selera anak muda pada umumnya bahkan untuk
harga kopi maupun menu makanan yang tersedia tersebut sangat terjangkau untuk kantong
mahasiswa, anak muda bahkan orang dewasa. Selain itu Kedai Kembang Merah ini juga memiliki
halaman yang sangat luas dan spot foto yang sangat Instagramable serta menyediakan fasilitas wifi
gratis dan stopkontak yang berada disetiap meja, sehingga para pengunjung sangat betah untuk
berlama- lama disana.

Dibandingkan dengan kompetitor lainnya dibidang usaha yang sama, Kedai Kembang Merah
memiliki beberapa keunggulan. Kedai Kembang Merah tidak hanya melakukan kegiatan jual beli saja
namun Kedai Kembang Merah juga sering mengadakan kegiatan-kegiatan positif dengan mengajak
para customer sehingga para customer tertarik untuk ikut serta dalam kegiatan yang diadakan oleh
Kedai Kembang Merah dengan cara menyebar undangan kegiatan di instagram
@kedaikembangmerah. Selain itu Kedai Kembang Merah juga menyediakan private room untuk para
customer yang ingin melakukan kegiatan rapat atau workshop di Kedai Kembang Merah.

Pada era digitalisasi ini semakin banyak persaingan bisnis dengan dan juga usaha dengan
produk yang serupa. Apalagi ditambah dengan banyaknya pesaing dari jenis bisnis yang sama yaitu
menggunakan instagram sebagai strategi pemasaran. Hal ini tentunya membuat Kedai Kembang
Merah harus memiliki cara untuk memasarkan produknya yaitu dengan cara menggunakan media
sosial sebagai strategi pemasaran yaitu dengan media sosial Instagram. Perlu adanya inovasi berupa
media pemasaran digital meliputi pemanfaatan fitur media sosial dan strategi komunikasi pemasaran
yang tepat dan efektif. Sehingga Kedai Kembang Merah dapat tetap bersaing dengan bisnis coffee
shop lain dan dapat menjadi faktor penting dalam menarik minat konsumen demi meningkatkan jumlah
kunjungan dan keuntungan.

Dalam memasarkan keunggulan-keunggulan yang dimilikinya, Kedai Kembang Merah
memanfaatkan media pemasaran berbasis digital yaitu Instagram. Melalui pengamatan penulis, saat
ini akun instagram @kedaikembangmerah memiliki 3.573 Pengikut dan jumlah postingan 162, Kedai
Kembang Merah selalu berinovasi dengan konsep dan ide yang menarik agar dapat menarik minat
para pelanggan untuk datang dan membeli produk dari Kedai Kembang Merah.

Adapun pemanfaatan media sosial Instagram yang dilakukan oleh Kedai Kembang Merah dalam
strategi pemasaran adalah dengan memanfaatkan fitur-fitur Instagram serta menerapkan 4 dari 5
bauran strategi pemasaran, sehingga jangkauan pasar sudah banyak diketahui oleh masyarakat luas
dan juga strategi komunikasi pemasaran yang dipakai tepat dan efektif, yang berdampak peningkatan
penjualan penjualan dari produk yang ditawarkan oleh Kedai Kembang Merah. Sehingga berdasarkam
uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Pemanfaatan Media Sosial
Instagram @kedaikembangmerah Sebagai Strategi Pemasaran Pada Kedai Kembang Merah
Sidoarjo”
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan oleh penulis diatas, maka rumusan masalah yang
tepat untuk dapat diteliti lebih mendalam yaitu, “Bagaimana pemanfaatan media sosial Instagram
@kedaikembangmerah sebagai strategi pemasaran pada Kedai Kembang Merah Sidoarjo?”

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, maka ditentukanlah tujuan dari
penelitian ini yaitu, “Untuk mengetahui pemanfaatan media sosial Instagram @kedaikembangmerah
sebagai strategi pemasaran pada Kedai Kembang Merah Sidoarjo.”

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini berjenis Kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan bentuk prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati dari fenomena yang terjadi.(Moelong, 2007) Penelitian ini menggunakan metode studi kasus
dengan sifat deskriptif. Penelitian deskriptif menekankan pada sumber data utama berupa kata-kata
dan tindakan, gambar atau foto, sumber data tertulis dan bukan angka-angka yang disebabkan oleh
adanya penerapan metode kualitatif (Moelong, 2007).

Pertanyaannya biasa dimulai dengan yang umum, tetapi kemudian meruncing dan detail. Bersifat
umum karena peneliti memberikan peluang yang seluas-luasnya kepada partisipan mengungkapkan
pikiran dan pendapat tanpa pembatasan oleh peneliti. Informasi partisipan yang kaya tersebut
kemudian diperuncing oleh peneliti sehingga terpusat (Raco & Semiawan, 2010). Sesuai dengan
pernyataan-pernyataan di atas, penelitian ini akan mendeskripsikan poin-poin kunci yang menjadi hasil
penelitian terhadap objek kajian secara terperinci. Penelitian kualitatif yang dilakukan peneliti yaitu
dengan menalisis fenomena dari subjek penelitian berupa observasi, wawancara, dokumentasi
kemudian penulis memaparkan berupa kata-kata dan bahasa (deskriptif) yang sesuai dengan judul
yaitu Pemanfaatan Media Sosial Instagram @kedaikembangmerah Sebagai Strategi Pemasaran Pada
Kedai Kembang Merah Sidoarjo.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi atau tempat penelitian ini yaitu Kedai Kembang Merah berlokasi di Jalan Bangah Jaya
Indah XIl, Kav. Polda, Gedangan, Sidoarjo, Jawa Timur 61254. Kedai Kembang Merah ini dipilih
sebagai lokasi penelitian karena dengan pertimbangan coffeeshop ini selalu melakukan update konten
terbaru melalui akun instagramnya. Selain itu berdasarkan data pada akun instagram
@kedaikembangmerah memiliki 3.573 pengikut. Sehingga peneliti memilih lokasi penelitian di Kedai
Kembang Merah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - Mei di tahun 2025.

Sumber Data Penelitian
a. Data Primer
Data primer merupakan pengambilan data dengan instrumen pengamatan, wawancara,
catatan lapangan dan penggunaan dokumen. Sumber data primer merupakan data yang
diperoleh langsung dengan teknik wawancara informan atau sumber langsung. Sumber primer
merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono,
2015). Narasumber dalam hal ini dapat mengikuti kemauannya dalam memilih arah saat
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memberikan suatu informasi, jadi tidak hanya memberi tanggapan mengenai permasalahan
yang ditanyakan.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data tambahan atau data yang diperoleh dari sumber kedua atau data
pendukung dari data primer. Data Sekunder dapat diperoleh dalam bentuk buku-buku, catatan-
catatan, laporan, dokumen dan website (Rosady, 2013). Data Sekunder yang berkaitan dengan
masalah  peneliti  yakni mengenai Pemanfaatan Media  Sosial Instagram
@kedaikembangmerah Sebagai Strategi Pemasaran Pada Kedai Kembang Merah Sidoarjo.

Informan Penelitian
Informan penelitian merupakan orang atau pihak yang berkaitan dengan penelitian dan dapat

dipercayai untuk menjadi sumber informasi mengenai situasi dan kondisi dari latar belakang masalah
penelitian sehingga dapat memberikan data yang akurat kepada peneliti. Informan penelitian terbagi
menjadi dua yaitu :

1. Informan Kunci
Informan kunci adalah para ahli yang sangat mengerti dan dapat memberikan penjelasan
mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian. Informan kunci juga merupakan sumber
data utama dalam penelitian. Adapun kriteria Informan pada penelitian ini adalah Pemilik dan
pihak yang bersangkutan dengan objek yang diteliti yaitu Owner Kedai Kembang Merah dan Head
of Sosial Media Marketing Kedai Kembang Merah.
2. Informan Pendukung
Informan pendukung merupakan seseorang dalam penelitian yang dapat memberikan informasi
tambahan sebagai pelengkap analisis dan pembahasan dalam penelitian. Informasi yang
diberikan terkadang merupakan informasi yang tidak diberikan oleh informan kunci. Adapun
kriterian informan kunci pada penelitian ini adalah pihak luar atau pengunjung yang sedang berada
di lokasi penelitian.
Tabel 3.1
Informan Penelitian
No Nama Jabatan Keterangan
“‘A” Owner Informan Kunci
“B” Head Of SocialL Media Marketing Informan Kunci
3 “C” Konsumen/ Mahasiswa Informan Pendukung
4 ‘D’ Konsumen/ Informan
Karyawan Swasta Pendukung

Sumber : Olahan Peneliti, 2025

Teknik Pengumpulan Data

1.

Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan
proses tanya jawab secara lisan, dimanadua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.
Wawancara atau interview adalah suatu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil tatap bertatap muka antara pewawancara dengan informan
(Rosady, 2013).

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik wawancara
mendalam (in-depth interview), yaitu teknik pengumpulan data atau informasi secara tatap muka
dan langsung dengan narasumber atau informan supaya memperoleh data yang lengkap dan
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mendalam (Rosady, 2013). Dari wawancara ini peneliti dapat memperoleh informasi data tentang
masalah yang diteliti secara akurat. oleh karena itu jenis-jenis wawancara yang digunakan oleh
peneliti termasuk kedalam jenis wawancara terstruktur. Peneliti akan melakukan wawancara
kepada Owner dari Kedai Kembang Merah, Head of Social Media Marketing Kedai Kembang
Merah, dan pelanggan Kedai Kembang Merah.

2. Observasi
Observasi merupakan proses pengamatan sistematis dari aktivitas manusia dan pengaturan fisik
dimana kegiatan tersebut berlangsung secara terus menerus dari lokasi aktivitas bersifat alami
untuk menghasilkan fakta. Oleh karena itu observasi merupakan bagian integral dari cakupan
penelitian lapangan etnografi (Hasanah, 2017). Dengan kata lain Data yang diperoleh dalam
observasi ini dapat berupa gambaran yang ada di lapangan dalam bentuk sikap, tindakan,
pernbicaraan, interaksi interpersonal dan lain-lain (Raco & Semiawan, 2010).
Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan observasi terkait pemanfaatan media sosial instagram
@kedaikembangmerah sebagai strategi pemasaran oleh Kedai Kembang Merah. Peneliti akan
menggunakan observasi partisipan yaitu pengamatan secara langsung pada objek penelitian agar
mendapat gambaran yang jelas tentang fakta yang ada di lapangan, yang kemudian hasilnya akan
dibuat menjadi catatan-catatan.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik yang digunakan dalam penelitian yang melibatkan pembuktian dan
pengumpulan foto-foto yang relevan dengan fenomena penelitian. Dokumen ini juga menjelaskan
tentang objek penelitian. Proses ini melibatkan berbagai metode, termasuk Perekaman informasi,
wawancara, pemetaan, rekaman audio, dan dokumentasi. Pada penelitian ini, peneliti akan
mengambil beberapa dokumentasi terkait pemanfaatan media sosial instagram
@kedaikembangmerah sebagai strategi pemasaran oleh Kedai Kembang Merah. Peneliti akan
melakukan dokumentasi baik itu perekaman informasi, foto, dan dokumentasi lainnya agar
mendapat gambaran yang jelas dan fakta yang ada di lapangan, yang kemudian nantinya hasilnya
akan dibuat menjadi catatan-catatan.

Validitas Data

Validitas data mengacu pada pengujian atau pengecekan keabsahan data yang diperoleh di situs.
Metode validasi data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik
memeriksa keabsahan data tentang jawaban subjek dengan cara memeriksa keakuratannya terhadap
data empiris yang tersedia (sumber data lain). Jawaban subjek dibandingkan dengan dokumentasi
yang ada (Kriyantono, 2006).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber, dengan cara ini peneliti dapat mencari
dan memperoleh data dari sumber yang berbeda seperti dengan melakukan wawancara, observasi
serta dokumentasi, yang dimana tujuannya adalah untuk memperkuat keabsahan data serta dapat
meningkatkan validitas penelitian. Serta membandingkan antara hasil wawancara dengan informan
yang berbeda, membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang diperoleh dan juga dengan
membandingkan dokumen yang telah diperoleh dengan dokumen dari hasil pengamatan secara
langsung.

Teknik Analisis Data
Analisis data adalah bentuk upaya peneliti dalam mencari dan meyusun secara sistematis catatan hasil
observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti
dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain (Muhadjir, 2015). Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah teknik analisis data dari Model Miles dan Huberman, yaitu:
1. ReduksiData
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu untuk dicatat secara
teliti, detail, dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih, dan memfokuskan pada hal—
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hal yang penting, serta nmembuat kategori dan pola tertentu sehingga memiliki makna. Reduksi
data merupakan bentuk analisis untuk mempertajam, memfokuskan, membuat dan menyusun
data menjadi lebih jelas untuk pengambilan Kesimpulan (Mardawani, 2020).

2. Penyajian Data
Penyajian data atau display data adalah proses lanjutan setelah reduksi data. Dalam penyajian
data, data yang disajikan disusun secara sistematis berdasarkan kriteria tertentu seperti uraian
konsep atau kategori penjelasan yang tersusun, dan lainnya sehingga mudah untuk dipahami.
Display data akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, dan memahami
konsep serta perbedaan data yang ada (Mardawani, 2020).

3. Kesimpulan dan Verifikasi
Langkah ketiga setelah penyajian data adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti—
bukti yang kuat tetapi apabila kesimpulan yang telah diambil didukung dengan bukti—bukti yang
valid atau konsisten, maka kesimpulan akhir yang diambil bersifat kredibel. Kesimpulan tersebut
harus dapat memberikan jawaban terhadap permasalahan yang ada (Mardawani, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Kedai Kembang Merah Sidoarjo
Kedai Kembang Merah merupakan Kedai Kopi Tiam terbesar di Jawa Timur dan didirikan oleh
bapak “A” dan soft opening pada 11 November 2024 yang beralamat di jalan Bangah Jaya Indang
XIl, Kav. Polda, Gedangan, Sidoarjo, Jawa Timur.
Kedai Kembang Merah mempunyai hastags tersendiri yang menjadi branding dan
menggambarkan produk mereka, yaitu #kedaikembangmerah. Diketahui dari hastag tersebut,
tentunya Kedai Kembang Merah berharap coffee shop-nya mampu memberikan rasa kehangatan
dan kenyamanan bagi konsumen ataupun pelanggannya dapat sekedar menikmati secangkir
coffee serta menjadi wadah untuk menghabiskan waktu luang dengan menebar kebahagiaan dan
energi positif bersama rekan maupun sahabat.
Kedai Kembang Merah buka setiap hari dengan jam operasional berbeda saat weekday dan
juga weekend. Pada weekday, Kedai Kembang Merah buka dari pukul 10.00 WIB hingga pukul
22.00 WIB. Sedangkan pada hari sabtu buka pukul 10.00 — 23.00 WIB, Kedai Kembang Merah
buka pada hari minggu dari pukul 12.00 WIB hingga pukul 21.00 WIB. Untuk Reservasi tempat
bisa langsung menghubungi admin Kedai Kembang Merah melalui Instagram atau melalui
kontak whatsapp pada nomor +62 822-5007-9002.
Kedai Kembang Merah juga menyediakan banyak fasilitas demi kenyamanan konsumen atau
pelanggannya, mulai dari Mushalla, free Wifi, colokan listrik di setiap meja, bahkan Kedai
Kembang Merah juga memiliki banyak space yang instagramable bernuansa China Town
dengan 2 lantai.

Menu Makanan dan Minuman Kedai Kembang Merah

Kedai Kembang Merah sendiri mempunyai beragam menu minuman yang dapat dilihat pada tabel 4.1
yakni menu minuman Kedai Kembang Merah. Banyaknya kategori menu minuman dan makanan yang
ditawarkan tersebut membuat Kedai Kembang Merah menjadi salah satu coffee shop dengan menu
terunik di Sidoarjo.
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Tabel 4.1

Menu Minuman Kedai Kembang Merah

No Kategori Nama Menu Harga
1 Signature a. Efek Sama Kamu a. Rp 23.000,-
b. Efek Pandangin Kamu b. Rp 28.000,-
e . 733000,
' d. Rp 32.000,-
2 Coffee e. Espresso a. Rp 20.000,-
f. Americano b. Rp 20.000,-
g. Long Black C. Rp 25.000,-
h. Cappucino d. Rp 23.000,-
i. Latte e. Rp 23.000,-
J. Piccolo f. Rp 23.000,-
3 Manual Brew a. veo a. Rp 30.000,-
4 Non Coffee a. Amary Pinnata a. Rp 32.000,-
b. Blueberry Milk b. Rp 32.000,-
c. Chocolate O_riginal C. Rp 28.000-
d. Chocolate Cinnamon d. Rp 33.000.-
e. Matcha Latte '
f. Lemon Tea €. Rp 32.000.-
g. Lychee Tea f. Rp 20.000,-
h. Efek Tea 0. Rp 23.000,-
i. Mineral Water h. Rp 15.000,-
i. Rp 8.000,-
Mocktail a. Butterfly Pea a. Rp 32.000,-
b. Lavella b. Rp 30.000,-
C. Romantic Rose C. Rp 32.000,-
d. Strawberry Mojito d. Rp 20.000.,-
€. Summer Hunter €. Rp 32.000,-
f. Strawberry Cheesecake f. Rp 35.000.,-
g. Blue Sky g. Rp 32.000,-
h. Black Boy h. Rp 30.000,-
i. Green Lantern i. Rp 32.000,-
6 Additional a. Shot a. Rp 5.000,-
b. Syrup b. Rp 8.000.-

Sumber : Buku Menu Kedai Kembang Merah, 2025

yang dapat kita lihat pada tabel 4.2 di bawah ini:

Berdasarkan uraian menu diatas dapat peneliti simpulkan bahwa Kedai Kembang Merah
menyediakan 5 jenis minuman dan 1 tambahan, dengan range harga mulai dari harga 5 ribu sampai
dengan 35 ribu. Tentunya harga yang diberikan Kedai Kembang Merah termasuk terjangkau mengingat
kualitas dan target pasar dari Kedai Kembang Merah adalah Orang kantoran, Mahasiswa, dan
Keluarga.

Sedangkan untuk menu makanan Kedai Kembang Merah menyediakan 5 kategori makanan
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Tabel 4. 2
Menu Makanan Kedai Kembang Merah

No Kategori Nama Menu Harga
1 a. Nasi Goreng Efek Kopi a. Rp 39.000,-
b. Nasi Goreng Kebun Jeruk b. Rp 39.000,-
C. Nasi Goreng Sambal Matah C. Rp 39.000,-
d. Tongseng Sapi Srisolo d. Rp 43.000.,-
2 Like Mie a. Kwetiau Goreng a. Rp 38.000,-
. Singkawang b. Rp 28.000,-
. Mfe Yamin Bandung C. Rp 38.000,-
3. M!e Goreng Ba.lndung d. Rp 38.000.-
. Mie A.\ceh. Tamiang e. Rp 42.000.-
e. Ifu Mie Siram Seafood
3 Special a. Swedish Meatball a. Rp 50.000,-
Western b. Chicken Cordon Bleu b. Rp 58.000,-
C. Creamy Mushroom C. Rp 50.000,-
Fettucine d. Rp 58.000,-
d. Roasted Chicken
4 a. Salad Aceh a. Rp 25.000,-
b. Vietnam Salad b. Rp 35.000,-
5 Snacks a. Indonesian Selection a. -
1) Lumpia Semarang 1) Rp 22.000,-
2) Tahu Walik 2) Rp 18.000,-
b. French Fries b. Rp 25.000,-
c. Mixed Platter c. Rp 38.000,-
d. Dimsum Ayam d. Rp 25.000,-
e. Beef Nachos e. Rp 32.000,-
f. Crunchy Chicken Wing f. Rp 37.000,-
g. American Cheese Burger g. Rp 58.000,-

Sumber : Buku Menu Kedai Kembang Merah, 2025

Berdasarkan uraian menu makanan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa Kedai Kembang
Merah menyediakan 4 jenis makanan berat dan 1 jenis makanan ringan, dengan range harga mulai
dari harga Rp.18.000 sampai dengan Rp.58.000. Tentunya harga yang diberikan Kedai Kembang
Merah termasuk terjangkau mengingat kualitas serta menggunakan chef yang sudah bersertifikat dan
target pasar dari Kedai Kembang Merah adalah Orang Kantoran, Mahasiswa, dan Keluarga.

Makna Logo Kedai Kembang Merah
Gambar 4.1.

Logo Kedai Kembang Merah
Sumber : Arsip Kedai Kembang Merah, 2025
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1. Bunga Merah (Kembang Merah)

e Simbol kehangatan & cinta: Bunga merah, terutama mawar, sering melambangkan cinta,
keindahan, dan kehangatan. Ini cocok dengan suasana kedai yang nyaman dan penuh
estetika.

e Makna budaya: Dalam budaya Tionghoa (yang juga terasa dalam konsep interior kedai ini),
warna merah melambangkan kebahagiaan, keberuntungan, dan kemakmuran.

¢ Menunjukkan bahwa kedai ini ingin menjadi tempat yang membawa aura positif, penuh
keberuntungan dan kehangatan bagi pengunjung.

2. Warna Dominan Merah

e Selain identitas dari nama, warna merah juga digunakan secara dominan dalam desain logo
dan interior kedai untuk menciptakan suasana yang hidup dan mencolok.

e Merah juga bisa berarti semangat, energi, dan semaraknya pertemuan — cocok untuk
tempat nongkrong dan bersantai.

3. Tipografi / Tulisan Melingkar

e Tulisan “Kembang Merah” dibuat mengelilingi logo seperti segel atau lambang tradisional,
menciptakan kesan klasik dan eksklusif, namun tetap ramah dan terbuka.

e Ini memberikan kesan bahwa tempat ini punya identitas yang kuat namun tetap accessible bagi
semua kalangan.

4. Bentuk Bundar
e Logo yang membulat mencerminkan keharmonisan, kebersamaan, dan kenyamanan, yang
sesuai dengan visi kedai sebagai tempat berkumpul, bersantai, dan menikmati waktu bersama
teman atau keluarga.
Inti Makna dari Logo Kedai Kembang Merah adalah simbol dari tempat hangat yang mengusung
keindahan, keberuntungan, dan kebersamaan — dikemas dalam visual bunga merah yang elegan
dan bersahabat.

Akun Instagram Kedai Kembang Merah Sidoarjo

Dalam memperkenalkan Kedai Kembang Merah adanya komunikasi yang dilakukan oleh coffe shop
terhadap khalayak melalui Komunikasi Pemasaran, Komunikasi Pemasaran sendiri diartikan sebagai
aktifitas pemasaran yang berusaha untuk menyebarkan informasi, mempengaruhi, membujuk,
mengingatkan para sasaran atas produk dan perusahaannya agar bersedia membeli, menerima, dan
loyal terhadap produk yang di tawarkan, hal ini dilakukan oleh Kedai Kembang Merah dalam melakukan
komunikasi pemasaran melalui media sosial Instagram yaitu @kedaikembangmerah. Hal ini terlampir
melalui gambar 4.2 sebagai berikut :

Gambar 4.2
Laman Akun Instagram Kedai Kembang Merah

kedaikembangmerah m Message

162 posts 3,573 followers 29 following

Kedai Kembang Merah
@ kedaikembangmerah

Food & Drink

Kedai Kopitiam Terbesar seJatim

TT Kopitiam, Dimsum, Penyetan semua ada!
£ Sen - Min: 10:00-01:00 WIB

[nformasi,,, more
@ linktr.ee/kedaikembangmerah
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Sumber : Instagram @kedaikembangmerah, 2025

Kedai Kembang Merah dalam komunikasi pemasarannya menggunakan sosial media Instagram
dengan nama akun @kedaikembangmerah yang sudah memiliki followers 3.573 dengan jumlah
postingan 162. kemudian profil foto instagram Kedai Kembang Merah menggunakan Logo yang Identik
dengan warna khas Kedai Kembang Merah yaitu merah dan putih membentuk gabungan seperti bunga
mawar merah, Kedai Kembang Merah juga memberikan informasi singkat di bio yaitu jam operasional,
hastag #kedaikembangmerah, dan linktree yang berisi kontak whatsapp yang bisa dihubungi. Kedai
Kembang Merah memanfaatkan instagram dengan berbagai fitur yang disediakan oleh Instagram untuk
memasarkan produknya. Setiap harinya adanya penambahan followers Kedai Kembang Merah karena
usaha dan aktivitas yang di lakukan oleh Kedai Kembang Merah. Akun Instagram Kedai Kembang
Merah termasuk akun yang selalu aktif dalam melakukan komunikasi pemasaran dengan harapan para
followers mempercayai dan berkunjung ke Kedai Kembang Merah.

Pembahasan

Strategi Pemasaran Kedai Kembang Merah
Dari hasil wawancara Bersama owner Kedai Kembang Merah didapatkan bahwa Strategi pemasaran

digital yang digunakan oleh Kedai Kembang Merah (Lihat: Lampiran Wawancara dengan owner “A”)
adalah :
Visual Branding yang Kuat & Estetik
e Mengusung tema kopi tiam khas Tionghoa yang unik dan jarang ditemukan di Sidoarjo.
e Interior penuh ornamen merah, bunga, lampion, dan mural oriental—sangat Instagramable,
mendorong word-of-mouth digital.
e Logo yang elegan dan mudah dikenali, dipakai konsisten di media sosial & packaging.
Aktif di Media Sosial
e Fokus utama pada TikTok dan Instagram:
o Konten promosi menu unik seperti Nasi Lemak Kembang Merah dan Dimsum.
o Video slow motion interior, spot foto, dan suasana café saat malam (estetik).
o Pemanfaatan lagu viral dan tren TikTok.
e CTA aktif di setiap postingan: ajakan datang langsung, mention teman, atau reservasi.
Live Music & Event Malam Minggu
e Mengadakan acoustic night atau live performance pada Sabtu malam sebagai daya tarik rutin.
e Mengundang komunitas lokal atau musisi untuk memperkuat engagement offline.
e Menjadikan malam minggu sebagai prime time kunjungan.
Program Soft Opening & Promo Grand Opening
e Memulai dengan soft opening (11 November 2024) yang viral di TikTok.
e Menawarkan suasana unik lebih dulu ketimbang diskon besar, mengandalkan
“FOMO (fear of missing out)” di kalangan anak muda.
e Setelah itu, hadirkan promo diskon/paket menu via story.
Kemudahan Reservasi dan Info
¢ Nomor WhatsApp Admin aktif: +62 822-5007-9002 mempermudah calon pengunjung
reservasi tanpa ribet.
e Linktree terintegrasi dengan semua platform — Instagram, TikTok, WA.
Pemasaran Berbasis Komunitas
e Mengundang influencer lokal, TikTok creator, dan akun kuliner untuk review secara organik.
e Banyak konten viral muncul dari pengunjung, bukan hanya dari akun resmi.
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Alasan Menggunakan Instagram & TikTok untuk Promosi Kedai Kembang Merah
Hasil wawancara dengan “B” sebagai Head of social media marketingdidapatkan bahwa alasan

menggunakan media sosial tik tok dan Instagram dalam memasarkan produk Kedai Kembang Merah
adalah sebagai berikut :
Visual Branding Estetik = Cocok untuk Konten Visual

1.

Kedai Kembang Merah memiliki interior yang sangat Instagramable: lampion merah,
ornamen oriental, dan pencahayaan malam yang dramatis.

Instagram dan TikTok adalah platform berbasis visual — sangat cocok untuk
menampilkan suasana tempat, menu unik, dan spot foto.

Pelanggan juga senang membagikan pengalaman mereka di dua platform ini,
menciptakan promosi organik (UGC / user generated content).

Target Pasar Milenial & Gen Z Aktif di TikTok & Instagram

Mayoritas pengunjung café & tempat nongkrong estetik adalah usia 18—35 tahun,
yang menghabiskan waktu paling banyak di TikTok dan Instagram.

TikTok digunakan untuk video singkat, musik, dan tren lucu/estetik, sementara
Instagram untuk feed branding & story interaksi.

Kedua platform ini sangat efektif untuk menjangkau konsumen lokal dengan biaya
rendah namun efek viral tinggi.

Konten Mudah Viral di TikTok

Kedai ini memanfaatkan suasana malam, live music, dan estetika tempat untuk
membuat video TikTok yang berpotensi masuk FYP (For You Page).

TikTok membantu kedai menjangkau ribuan bahkan jutaan penonton tanpa harus
memasang iklan berbayar besar.

Banyak konten TikTok mereka berupa video slow-motion, music overlay, dan
storytelling mini — cocok dengan algoritma TikTok.

Instagram = Etalase Digital Kedai

Digunakan sebagai “etalase digital” tempat: menampilkan menu, lokasi, jam buka,
promo, event mingguan (seperti live music).

Melalui fitur Highlight, Reels, dan Feed Grid, brand dapat menunjukkan konsistensi
visual dan identitas tempat.

Instagram juga memungkinkan interaksi langsung via DM dan link ke WhatsApp untuk
reservasi.

Biaya Efisien & Dampak Besar

Kedua platform ini bisa dikelola tanpa biaya iklan besar, cukup dengan konten kreatif
rutin.

Dibandingkan baliho atau iklan tradisional, TikTok dan Instagram jauh lebih hemat
dan langsung ke target audiens.

Peluang konten viral tinggi membuat satu video bisa menghasilkan peningkatan traffic
pengunjung yang signifikan.

Event dan Promo Dalam Menarik Pelanggan

Dari wawancara yang dilakukan dengan Head of social media marketing dan konsumen didapatkan
hasil sebagai berikut :

Event & Promo yang Umumnya ditampilkan di Instagram Kedai Kembang Merah

1.

2.

Live Music / Acoustic Night

Mengadakan event live music atau akustik malam Minggu secara rutin.

Di-capture lewat konten video atau Reel, kemudian dipromosikan sebagai daya tarik utama
di feed dan Stories.

Promo Menu Spesial & Diskon Lokal
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Promo menu seperti Nasi Lemak Kembang Merah, Mie Bangladesh, Kopi Tarik, atau
Dimsum sering disorot lewat video pendek.
Bisa berupa "Happy Hours" atau diskon harga khusus weekend untuk menarik pengunjung.
3. Kontes Foto / UGC (User Generated Content)
Mengundang pengunjung untuk membagikan feed atau story dari kedai, dengan tagar
seperti #kedaikembangmerah atau #vibeskedaikembangmerah.
Konten terbaik biasanya direpost di feed resmi, sehingga mendorong engagement organik
dari pelanggan.
4. Giveaway Bersponsor atau Kolaborasi
Berpotensi menyelenggarakan giveaway atau kolaborasi dengan influencer lokal pada
event soft opening atau milestone tertentu.
Misalnya, follow + like + mention teman untuk memenangkan voucher makanan/minuman
gratis.
5. Highlight Spot Estetik + Tema Mingguan
Menampilkan tema visual tertentu setiap minggu—contohnya konten interior lampion, spot
foto malam, atau dekorasi baru.
Feed sering dirancang konsisten dengan tone warna merah estetik, digunakan sebagai
promosi visual tanpa kata-kata ‘promo’.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan, dapat disimpulkan
bahwa Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai Strategi Pemasaran dengan memanfaatkan fitur-
fitur Instagram dalam menjalankan komunikasi pemasaran. Adapun fitur-fitur yang digunakan oleh
Kedai Kembang Merah dalam komukasi pemasarannya terdapat 14 dari 16 fitur Instagram yaitu unggah
foto/video, instagram stories, caption, comment, hastags, like, Direct Messages (DM), follow/followers,
story archive, Instagram Reels, Feeds, Geotagging, Instagram Ads, Instagram Highlights. Sedangkan
untuk fitur yang tidak digunakan Video call dan Live Instagram.

Dengan menggunakan bauran komunikasi pemasaran (marketing communication mix) dari Kotler
dan Armstrong yaitu Periklanan (Advertising), dengan mengupload dan video yang terkonsep
disertakan caption yang dibagikan melalui feeds dan Instagram stories akun tersebut. Tidak hanya itu,
Kedai Kembang Merah juga menggunakan fitur Instagram Ads dalam komunikasi pemasaran yang
mereka lakukan. Promosi Penjualan (Sales Promotion). Pemasaran Langsung (Direct Marketing)
melalui fitur Direct Messages atau pesan pribadi yang disediakan oleh Instagram dengan cara
melakukan komunikasi antar admin Instagram dengan calon konsumen, kemudian memberikan
informasi dan melakukan upselling agar calon konsumen berkunjung ke Kedai Kembang Merah. Kedai
Kembang Merah tidak menggunakan Penjualan Pribadi (Personal Selling) karena masih belum ada
strategi yang matang dalam penggunaannya melalui Instagram. Dengan demikian Kedai Kembang
Merah hanya memanfaatkan 4 dari 5 bauran komunikasi pemasaran (marketing communication mix)
melalui Instagram.
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